BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perusahaan memiliki sistem pembiayaan yang masih sederhana sehingga belum
pernah mengklasifikasikan biaya-biaya yang terjadi. Peneliti melakukan klasifikasi
biaya menjadi 3 bagian, yaitu:

a. Biaya bahan langsung yang meliputi tepung tapioka, tepung terigu, telur gula,
garam, bubuk coklat, kacang, air, mentega, kelapa, dan parut.

b. Biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya gaji tenaga kerja yang
melaksanakan kegiatan perusahaan.

c. Biaya produksi tidak langsung terdiri dari: Biaya gas, biaya pemeliharaan oven,
biaya listrik, biaya bensin, biaya penyusutan timbangan bahan langsung, biaya
penyusutan oven, biaya pulsa, biaya plastik, biaya penyusutan mixer, biaya
penyusutan kendaraan, biaya penyusutan loyang, biaya air, biaya penyusutan
komputer, biaya penyusutan sealer, biaya pemeliharaan kendaraan, biaya
tunjangan hari raya, dan biaya gaji manajer.

2. Perhitungan harga pokok produk yang dilakukan perusahaan CTL masih sangat
sederhana. Perusahaan CTL menentukan harga pokok produk dengan rumus
membagi total biaya yang terjadi pada bulan berjalan dengan total gram adonan
yang terjadi pada bulan berjalan. Hasil rumus tersebut menghasilkan tarif per gram
kue sagon spesial, sedangkan untuk tarif per gram kue coklat kacang perusahaan
menggunakan perhitungan 115% dari tarif per gram kue sagon spesial. Perusahaan
CTL menaikan tarif per gram coklat kacang karena bahan baku langsung yang

digunakan lebih mahal dibandingkan sagon spesial.
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3. Perusahaan CTL tidak pernah menggunakan metode target costing dalam sistem
pembiayaan produk. Selama 20 tahun perusahaan menggunakan sistem biaya
tradisional berdasarkan volume adonan yang dibuat pada produk tersebut.

4. Peneliti menggunakan metode target costing pada perusahaan CTL untuk
menurunkan biaya produk. Alat target costing yang digunakan peneliti adalah value
engineering. Dalam penggunaan value engineering, peneliti mencoba menurunkan
biaya produk dengan mencari supplier baru untuk bahan baku tepung terigu, tepung
tapioka, dan kelapa perut. Peneliti mencoba mengubah formula yang digunakan
perusahaan berdasarkan pertimbangan owner agar rasa dari kue coklat kacang lebih
tepat dan dapat menurunkan biaya langsung kue coklat kacang. Peneliti
menekankan pula pada tenaga kerja agar dapat bekerja dengan fokus dan lebih cepat
sehingga pembuatan adonan kue dan pencetakan kue dapat dilakukan lebih cepat
sehingga biaya produksi dapat diturunkan.

5. Melalui alat target costing seperti value engineering, perusahaan CTL dapat
menurukan biaya produk perusahaan. Alat target costing mengevaluasi bagian
mana dan aktivitas apa yang harus dikurangi atau dieliminasi oleh perusahaan.
Perusahaan CTL dapat menurunkan biaya produk dengan mengganti bahan baku,
mengganti formula resep, dan mempercepat proses pengemasan serta pengadonan
Dengan target costing, perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan pesaing
sehingga membantu perusahaan untuk dapat memiliki penjualan lebih besar dan

pelanggan yang lebih banyak serta mencapai profit yang diharapkan perusahaan.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran untuk membantu
mengatasi kelemahan dan permasalahan terkait penurunan biaya produk pada

perusahaan sebagai berikut:

1. Perusahaan CTL sebaiknya mencatat setiap ada pengeluaran biaya yang terjadi.
Perusahaan dapat menggunakan klasifikasi biaya yang diusulkan oleh peneliti. Hal
ini dapat membantu pencatatan biaya perusahaan dan menghitung biaya produk
dengan lebih tepat.
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2. Perusahaan CTL dapat menggunakan metode pembiayaan biaya tidak langsung
dengan menggunakan sistem ABC dalam menghitung harga pokok produk. Melalui
metode ini, pembebanan biaya untuk masing-masing produk dapat dilakukan
dengan lebih tepat.

3. Owner dan manajer perusahaan CTL diharapkan mempelajari dan memahami
target costing serta menggunakan target costing agar dapat menekan biaya
produksi perusahaan, melalui value engineering.

4. Perusahaan CTL sebaiknya mencari supplier bahan langsung yang lebih murah

namun tetap berkualitas baik agar biaya bahan langsung dapat diturunkan.
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